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pr,t*f+f.+ R./.14L

untuk menjawab tantangan turbulensiperubahan jaman, perguruan tinggi perlu
melakukan oerubahan-perubahan mendasar pada berbagai aspeknya, karena setiaporganisasi rnemiliki siklus hidup, maka perguruan tinggi sebagai organisme hidupskan menghadapi hukum besi se.lar.ah, memilih berubah atlu tenggelam, atautenebak kondisi status quo, hidup enggan matipun tak mau. heraclitii pada tahun513 sebelum masehi, menyatakan bahwa ,,tidak ada sesuatu yang permanen kecualiperubahan" termasuk perubahan yang harus dilakukan oi dunia pendicikan tinggi.Perguruan Tinggi hingga saat ini pada umumnya masih menerapkan traZisionatview sebagarmana ungkapan Lord Dahrendorf (1gg5), yanE memimpin perguruarrtinggt bergengsi The London Scool of Economic 

'and -political 
Science,- yangmengatakan "Sebuah universitas tak perlu dan tak ingln dikelola, ia akan beqalaisendiri mengikuti irama"internal channel,, misterius. Mereka umumnya percaya akanadanya "the invisible hand" yang akan menata dirinya sendiri dengan baik.Pandangan tersebut, sampai saat masih dominan mewamai para pengelolapendidikan tinggi, hingga dunia berubah menjadi kornpeUtif dan dinamis maka cara-cara pengelolaan tradisionil, sesungguhnya sudah tidak sesuai lagi dengan tuntutanjaman.

Banyak pei'ubahan besar, yang semestinya lahir dari rahim perguruan tinggi,tetapi banyak lahir dari kalangan pebisnis, seperti metode pembera;aran *euantum
Learning" yang digunakan oreh pelajar hingga progmm doctoral dlngan hasir yangrnencengangkan. Kelahirannya dipelopori oleh Bobbi oeportet, yang buran proiesoipendiciikan, tapi seorarq agen Stone Real Estate di sanfransisio. r-rar y"ng ,".rp.juga pada ESQ, yang kini menjadi ion paradigrna baru dalam menjalani kenioupanyang penuh turbulensi bagi para professionai dan next generation dan mulai jadi
acuan para pendidik di negri ini lahir dari praKisi pebisnijtulen, yaitu Ary GinanjarAgustian. Uraian selanjutnya dapat anda baca pada salah satu tuiisan yang ada padaedisi ini.

Jurnal Educare edisi l<ali ini, memuat sepuluh tulisan dari dosen FKIp dan jugaada dosen dari ruar FKIP, yang membahas tentang penoiJiLn dari beraiimperspeKif dan dimensi, dari mulai profil matrasisia, pemanfaatan ternJtogiinformasi, pendidikan karakter mandiri, pendekatan' probiem possing padapembelajaran mahasiswa, model pembelajaran open ended, penelitian kualitatif danperencanaan belajar .di perguruan tinggi, yang diharapkan dapat memperkayapemahaman para pembaca khususnya tentang penaiOitcan.
Perubahan adalah esensi dan pertanda kehidupan, sebagaimana pepatahRomawi : crescit in cundo, bertumbuh selagi berkembang. Demikian iuga'adanyadinamika pengelolaan Educare, yang saat ini telah,beruba6, meruparan bagian daridinamika pertumbuhan dan perkembangan, yang diniati bersama oleh seluruhkeluarga besar dan Forum silatunhmi Fffip'uniuk senantiasa, komitmen pada

kualitas dalam berbagai aspeknya, diantaranya adalah pada design dan tentu sajakualitas tulisan yang dapat disajikan, diharapkan menladi lebih baii dan bermanfaat.
Semoga.
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PTNDIDIKAN
WI RAUsAHA

KARAKTER MAN DI RI DAN MENTALDALAM KERANCKA MANA/ E/V\ENBERBAsIs SEKOLAH (MBs)
HJ. RITA ZAHARA

DO'EN FKIP_UNLA

leylasatahan yans o,!I!:::-?yl::,_t{;;:,nrr, pernasalahan tinssinya lumtahpen,angguranl .vans sebarannva iiaak naiia baaa p;i;;r;;iii oerpenaiai*anrendah terapi termasu!^masyarakat yiig'L"rp*didikan tinggi. permasatahan inimeryadi bahan pemikiran *i, t"-ri,- LGr semua aspek turut berkontribusiterhadap terTadinva permasatah terseiit.;iiiuyyy.y11;;;xrro, sepenuhnya,sebagai sarana untuk mencetak ,rnrjir'yJn-g' menit*i karakter mandiri dan mentarwirausaha'yang droertukln bangsa nainis'a daram menghadapi tantangan danperubahan vang senantiasa t jaoi ;;;-;k;; Erus ter,adi. sistem pendidikan kitaharus dirubah dengan sistem'penaAibi-r:n 1:fl, menjawab tantangan danpermaatahan yang ada. pendidikan iriirilvrndiri dan pendidikan Kewinusahaanmerupakan upaya yale__!:!-u, 
^ai"rri-i, o.aaa iuni ;;;il;, Hb,.untukmenunlang keberhasilan progranT 1BE_LS, MgS dan KBK.

A. lolor Belokong safana, penganggur sarjana ini rata_ratasetiap tahun bertambah sekitar iO l.iU,orang khusus d.ari perguruan tinggi negeri,
::'r, termasuk perguruan tinggi-swaita.,,
(Ha;ran Kompas ,22 Agril2OO2, h. 19)Pemerintah melalui b"p".t"runPendidikan Nasionat CouipJikn"rl,meluncurkan program BBE din Tiii iiu
luluT. kerangka Manajemen BerbasisSekolah (MBS), dengan Kurikulum eurbuii,
Kompetensi (KBK).

, . .Masalah lain yang menjadi penyebab
Ertrnya program BBE , Life Skill, MB3 dan
KBK,.. a-dalah adanya ',Kesalahan Xonseosipenotc,tKan Nasional,, yang pemicunya
fSwat dari adanya kr6is ;d;ter ;;;Knsts ekonomi. Negara lain yangmengalami krisis ekonomi dapat ,ug";;dipulihkan dengan memilikinya rr.iUuidaya manusia (SDM) yang berkualitas danterdidjk, sehingga cjapal ,"rpur.uputpemulihanekonomi negaranya, contohnyaMalaysia, Thailand, piliphina, Xor"aSelatan. Kalau kita mengacu pada hukumkausalitas, maka dapat dlsimpultin il;;

Masalah pengangguran merupakanfaKor yang meiatarbela kangi lahirnyakebijakan program Broad Based Education(BBE) dan life Ski//. Jumlahpengangguraan di negeri ini sudah'melebihi batas toleransi, dan angkapengangguran di Indonesia bukannyasemakin berkura Dg, tetapi seuap harisemakin bertambah Hal ini merupakanancaman serius yang harus segeraditanggulangi serta harus diupayakan
solusinya

.- .Menurut perkiraan pusat StudiTenaoaKerja dan pembangunan;- ;;;ilpenganggu!-an rahun 200i jumtah nvi io))juta, .oranO, artinya sekitir 20 ,/; ;;;
Jumrah penduduk. Jumlah tersebut terusrneningkat, tahun 2002 mencapai 42 ,ul;orang dan tahun 2004 naik menjadi qi.)
ill.ot?ln, yang 2,56 :riu Ji.'nturuiv.eoath lulusan Uiversitas atau disebutpengangguran kerah putih. Menurut
Iil:.r' lu^Ts9 kerja dan rrunrrisiur,,
sekitar 500 ribu jiwa adatah p"ngu,iggri



Sistim Pedidikan yang benar dan baik
mempengaruhi mutu pendidikannya, mutu
pendidikan yang baik mengahasilkan SDM
yang berkualitas, SDM yang berkualitas
membuat suatu bangsa menjadi besar,
kuat dan bermarabat, sehingga terjadi
kemakmuran, kesejahteraan dan
kemajuan.

Keterpurukan multi ciimensi yang
dialami oleh bangsa ini tidak terlepas dari
kelengahan kita dimasa lalu, yang
berakibat terjadinya bencana yang besar
dan mengerikan bagi sebagian besar
bangsa ini. Data pendukung yang
diperoleh diantaranya : (1) Kualitas system
pendidikan di Indonesia ternyata
menduduki peringkat terbawah di tingkat
Asia, peringkat teratas peringkat ke 109
dari L73 negara. (2) Menurut Laporan lhe
World Economic Forum L997, diduduki
Korea Selatan, disusul Singapura, Jepang
dan Malaysia. indonesia berada pada
menyatakan Daya saing yang masih
rendah , peringkat ke 41 dari 4G negara.
Dari segi kemampuan menembus pasar
Internasional urutan ke 37 dari 45 negara,
dari segi penguasaan Ilmu Pengetahuan
dan teknologi urutan ke 40 dan persaingan
SDM pada urutan ke 45. ( Harian Umum
Pikiran Rakyat, 22 Desember 2001,h. 18).
(3) Indeks Sumber Daya Manusia (Human
Development Index/ HDI) dari UNDP ,
tahun 2000 SDM Indonesia berada pada
urutan 109 dari 174 negara.

Sekarang ini Bangsa Indonesia sedang
berada dalam kegelapan, kebingungan
dan kepanikan, bahaya besar mengancam
dihadapan. Era globatisasi yang
berorientasi pada Free Trade,
ketergantungan Indonesia pada bangsa-
bangsa lain , Indonesia tidak berdaya
karena tidak memiliki SDM yang handal.
Sistem pendidikan dimasa orde lama
maupun orde baru yang bersifat otoriter ,feudal penuh dengan Indoktrinasi,
sentralistik, harus dikubur dalam-dalam
demi keselamatan bangsa ini.

.. Sistem pendidift6n yang pun!..,diterapkan pada banosa indonesra rnt,
adalah 

... 
system penoili[an- vung dapat

menjadikan SDM In6snsiL ,1unuri, yung
unggul .yang memititi mentaf vang jujur,
mau bekerja keras, tekun belalar,
T:lslur,gui, .waktu, 

-'r.;;i;, 
pantans

menye.rah dalam henohadaoi tantangandan kesulitan, setatti'-o#ftif datam
mencari dan menemufJn iotusi atas
masalah - masalaft V"ng ai fradapi danmemiliki mental ' w.[ausaha yang
berwawasan tuas. Sil;. ;;1 rersebut
berada di atas ponda;i ;kri;tut karimah
yang kokoh.

. Dari permasalaft6n di atas oihak yang
paling strategis untul ,u*.tJri denganwa{u.. yanE se{int a=aiiin dunia
pendidikan.. Sistern *naiaifu, di
Indonesia harus seqera 

- 
JiroaUuf dan

dibe,nahi maka tahirt6[;;"";; 6gf - Life
Skittl MBS dan kii -r:u* ditatar
belakangi gleh syqgm p"naidi[un y.ng
|::llt-': thingo.a u"ra'r*pur, kePada
kehancuran dan ketgrprrukan bang#.
B.Pengertlon BBE dqn LS

.. .Secara harfiah istilah _ istilah ini dapat
clraftrKan sebagai berikut :Broad artinya
luas, besar, lebar.e6rurr L.tinru berbasis,
berdasar,berpokok,[s;p6nokal, berlandas-kan.Lducation artinva' oendidikan;Lifeartinya hidup, ketriOro"niifZls artinya
kecakapan, kepandai;;. teierampitan,keahlian, dan kesa6ouoan.Jadi arti dan

dan lebih iuas yaitq3 p"JOif., berbasis
I:ryili"s:n ,..rvararai, lua, berarah 

f

1:P1d?. xecakaPan, kemampuan Yang
dlDutunKan mesyarakat 66n ss5srta didik,
Calam menghadapi ;",-* -memecatrt<an

lefaSai probtem niOuo-Oan kehidupan.Sejalan dengan kebiiakan Demerintahdalam menyusun Oj'. - *".gantisipasirencana P€nYelqpoouruun program
pendidikan Manajsrn[fr -AeiUasis Sekotah
dan KurlKulum berb65;5 KOmpetenSi.
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Program MBS menewarkan kebebasanyang besar kepada sekolah, disertai
seperangkat tanggung jawab yang harus
dipikul sekolah. Tanggung jawab tersebut
adalah terjaminnya partisipasi Masyarakat,
pemerataan, efektivitas, serta manajemen
yang bertumpu di tingkat sekolah, prioritasdan kebijakan pemei-intah harus
dilaksanakan oieh sekolah.

KBK dapat diartikan sebagai suatu
Konsep Kurikuirlm yang menekankan pada
prengembangan kemampuan melakukan
(kompetensi) tugas-tugas dengan standar
performasi tertentu, sehingga hasiinya
dapat dirasakan oleh peserta didik, berupa
penguasaan terhadap eperangkat
kompetensi tertentu. KBK diarahkan untukmengembangkan pengetahuan,
pemahaman, kemampuan, nilai, sikap dan
minat peserta didik, agar dapt melakukan
sesuatu dalam bentuk kemahiran,
ketepatan dan keberhasilan dengan penuh
tanggung jawab.

C. Tuluon BBE-Llfe Skitls, MBS don kbk
Tujuan Program BBE - Life Skills dan

Tujuan Nasional adalah tujuan hidup.
Tujuan hidup manusia sebagai makhluk
ciptaan Alloh SWT adalah menjadi
manusia yang beriman dan bertaqwa,
yang dapat selalu menjalankan perintah
Alloh dan selalau dapat meninggalkan apa
yang dilarang Allah SWT. Secara makro
Pendidikan Nasional bertujuan membentuk
Organisasi pendidikan yang bersifat
otonom sehingga mampu melakukan
inovasi dalam pendidikan untuk menuju
suafu lembaga yang beretika, selalu
menggunakan nalar, berkemampuan
komunikasisosial yang positif dan memiliki
sumber daya manusia yang sehat dan
tangguh. Secara mikro pendidikan nasional
bertujuan membentuk manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berstika (beradab dan
berwawasan budaya bangsa lndonesia),
memiliki nalar (maju, cakap, cerdas,
kreatif, inovatif dan bertanggung jawab),

berkemampuan komunikasi social (tertib,
dan mandiri)

Sasaran pendidikan nasional adalah
mencetak SDM yang berkualitas dan
tangguh , yaitu manusia-manusia yang
berkemauan dan bertekad untuk bekerja
keras (wrll to action), berani menghadapi
resiko serta tidak tergantung dengan
pertolongan orang lain. menjadikan
manuasia yang akhli dalam perbuatan
(men of Action) untuk rnencapai sukses
baik di dunia maupun di akherat.

Menyambut Desentralisasi pendidikan
yang dilaksanakan pemerintah, sekolah
yang selama ini dikontrol ketat pusat
menjadi lebih leluasa bergerak dalam
mengelola sumber dayanya, sehingga
mutunya dapat ditingkatkan. Manajemen
sekolah dikelola oleh sekolah atau disebut
Manajemen berbasis sekolah/ School
Based Managemen pemberdayaan
Sekolah dengan memberikan otonomi
yang lebih besar tersebut menunjukan
sikap tanggap pemerintah terhadap
tuntutan masyarakat dan dipakai sebagai
sarana peningkatan efisiensi pendidikan

D. Pendidlkon Korokts Mondlrl don
Mentolwlrousoho
Karafter memiliki beberapa sinonim,

antara lain : Sifat-sifat kejiwaaan, akhlakdan budi pekerti yang membedakan
seseorang dari yang lain, tabiat, watak.
Mandiri adalah suatu kata sifat yang
artinya : dalam keadaan dapat berdiri
sendiri, tidak bergantung kepada orang
lain, berdikari/ berdiri di atas kaki sendiri
tanpa bergantung kepada orang lain.

Pendidikan karakter mandiri adalah
pendidikan yang membentuk akhlak,
watak, budi pekerti, dan mental manusia
agar hidupnya tidak tergantung atau
bersandar kepada pihak pihak lain, tidak
bergantung kepada bantuan orang !ain,
memacu dan mendorong seseorang untuk
memecahkan sendiri persoalan hidup dan
kehidupannya, sehingga termotivasi unfu k

Educare, Vol _;, No 7. )uli 2oO_: _ Sepcember 2Oo5 5l



berinisiatif, berkreasi, berinovasi, proaktif
dan bekerja keras.

Potret bangsa negeri ini Indonesia
diberi julukan Zambrut di Khatulistiwa
sudah tergadai bahkan sering dicuri oleh
bangsa lain, Ketergantungan bangsa ini
kepada Negara-negara lain telah
berlangsung sejak zaman ORLA, ORBA
sampai sekarang ini, akibatnya negeri ini
menjadi sakit parah dan tidak normal lagi.
Solusi untuk menyelamatkan Negara ini
kepada anak cucu kita mulai sekarang
harus menerapkan pendidikan karakter
mandiri, walaupun sudah agak terlambat.

Seseorang yang berkarakter mandiri
setelah tamat sekolah akan menerapkan
ilmunya untuk menciptakan lapangan
pekerjaan dan menghasiikan uang,
sedangkan orang yang bermental pegawai
setelah menamatkan sekolahnya akan
menggunakan ilmunya untuk mencari
kerja serta bergantung kepada pihak lain.

Dalam proses belajar mengajar tidak
lagi mengutamakan pengetahuan saja
hanya dengan mentranfer pengetahuan
kepada pese;'ta didik, tetapi lebih kearah
pembentukan karakter dan psikomotor.
Pendidikan kewirausahaan adalah
sangat strategis dan penting dalam durria
pendidikan, bahkan pendiCikan dan
pelatihan kewirausahan memegang
peranan penting dalam menunjang
program pendidikan BBE-LS dan Kurikulum
berbasis kompetensi serta memfungsikan
keberadaan Community College di setiap
daerah. Mengingat angka pengangguran
dan kemiskinan terus bertambah maka
pendidikan mental kewirausahaan ini
menjadi sangat penUng untuk diberikan
kepada peserta didik sedini mungkin.

Kewirausahaan (entrepreneurship)
pada umumnya merujuk pada sifat, watak
dan cirri-ciri yang melekat pada seseorang
yang mempunyai kemampuan keras untuk
mewujudkan gagasan inovatif ke dalam
clunia usaha yang nyata dan dapat
membanggakan dengan tangguh.(Druker,
dalam Suryana, 1994,h.4 )

Kewirausahaan dan kemandirian
adalah dua sisi mata uang yang tidak bisa
dipisahkan, tidak ada kewirausahaan ranpa
kemandirian. Mental wirausaha lahir dari
rahim yang berjiwa mandiri yang bersih,
yaitu karakter mandiri yang berlandaskan
agama, irnan dan taqwa.

Doktrin-doktrin agama kita
mewajibkan pemeluknya supaya berjuang
keras untuk meraih sukses, namun harus
memenuhi ketentuan-ketentuan dan
rambu-rambu, harus dengan cara halal
dan terpuji untuk mencari ridho Alloh.
Dengan demikian segala hasil yang dicapai
memberi manfaat baik bagi diri sendiri,
maupun bagi orang lain, bangsa dan
Negara.

Pendididkan di Negara kita harus
menggiring anak didik kita untuk
mendapatkan pendidikan kewirausahaan
sedini mungkin agar dapat membentuk
sikap mentai wirausahanya, untuk dapat
mempersiapkan dirinya menghadapi
kehiciupan nyata kedepan. Penerapan
Pendidikan kewirausahaan harus disertai
dengan membiasakan diri untuk berusaha
hidup mandiri dengan tingkat upava
maksimal untuk menghasilkan karya dari
hasil kerja keras.

Pendidikan Karakter mandiri sebaiknya
dilakukan pada usia sedini mungkin sejak
manusia mulai lahir kedunia pada
kapasitas sesuai dengan usia
perkembangannya. Upaya penerapan
pendidikan karaKer mandiri ini mulai
dilakukan pada tahapan pendidikan
keluarga lewat pembiasaan-pembiasaan
dalam kehidupan sehari-hari. Pada saat
anak didik menempuh bangku sekolah
pendidtkan kai'akter mandiri ini tinggal
melanjutkan dari apa yang sudah menjadi
kebiasaa:r sehari-hari. Dalam kegiatan
pembelajaran penerapannya diselaraskan
dengan strategi pembelajaran yang dipilih.

E. Kesimpulon.
Sebagaimana

dipaparkan di
pembahasan yang

atas, latar belakang

Pendidrkan Ksrakter Alandiri dan Mental Wtrauseha ( Dra. Hl. Rita Zahara /\1 Pd ) 32



lahirnya program BBE dan Life Skills
tersebut adalah masalah penganguran
yang tinggi dari segi ;umlah, dan sudah
rnenghawati,-kan. pengangguran ini
mengakibatkan kerniskinan, kemiskinan
mengakibatkan terjadinya kriminalitas dan
mental vang tidak sehat, penuh ketidak
percayaan.

Untuk men;awab permasalahan diatas perlu per-nikiran bersama seluruh
komponen bangsa untuk mencari jalan
pernecaha.nnya. Tujuan langka panjang
pendidikan merniliki peranan pentrng
untuk mempersiapkan generasi penerus
bangsa mempersiapkan mentalnya untuk
mampu mengalasi permasalahan yang
akan mereka hadapi. pendidikan karakter
mandiri merupakan program yang harus
diterapkan saat inijuga, supaya anak didikkita menjadi manusia-manusia yang
memiliki karakter mandiri. sehinggamereka dapat mempersiapkan diri
menghadapi persoalan kehidupannya.

Anak didik yang telah memiliki sikap
mental mandiri akan mampu bekerla kerasuntuk nrencapai sesuatu yang
diharapkannya. Kemandirian tersebutditunjang dengan pendidikan
keyrirausahaan yang membekali dan
membentuk sikap mental wirausaha, akan
semakin memperkuat pembentukan sikap
yang kita harapkan. penerapan Kurikulum
berbasis kompetensi akan semakin mudah
untuk dilaksankan karena telah ditunjang
dengan sikap mental yang dimiliki siswa
yaitu karakter mandiri,

Penerapan pendidikan berbasis luas /BBE yang berorientasi tife skiils/
kecakapan hidup dengan menerapkan
kurikulum yang berorientasi pada
kebutuhan yang ada di masyarakat
lingkungan sekolah. penetapan materi
pelajaran merupakan kewenangan sekolah
dengan diberikannya otonomi pendidikankepada sekolah seluas-luasnya,
merupakan perwujudan dari t4anajemen

Berbasis Sekolah/MBS/ School Based
Management.

Untuk dapat menjawab masalah
pengangguran dan kemiskinan tersebut,tidak ada pilihan lain kecuali dengan
pendidikan Kewirausahaan. pelajaran ini
mendesak untuk dimasukan ke dalam
kurikulum pendidikan, ditunjang dengan
sudah diberlakukannya undang-unoing
otonomi daerah. Setiap daerah di seluruh
Indonesia sudah saatnya berinisiatif danberkreasi merancang dan
rnengembangkan kurikulum pendidikan
yang berorientasi pada kemandirian dan
kewirausahaan. Diberlakukannya kebijakan
otonomi daerah berarti diberlakukannyajuga otonomi pendidikan, dengan
demikian kurikulumpun harus menglc,pada kebutuhan daerah, denganmemperhatikan potensi-potensi
lingkungan dan sumber daya alam yang
dimiliki.

Eciucare, t,bl _;. nc i )ult _lCO_< _ Septembet. :OO5
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